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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan usaha Baitul Aqiqah 

dan juga untuk mengetahui solusi dalam menagulangi kelemahan serta memanfaatkan 

peluang. Dalam penelitian ini, Teknik Analisa data yang mengacu kepada strategi yaitu 

menggunakan Teknik analisis SWOT dengan metode pendekatan kualitatif. Hal ini  

bertujuan untuk memaksimalkan strenghts (kekuatan) dan opportunities (peluang), dan 

juga dapat meminimalkan weakness (kelemahan) dan threaths (ancaman). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa kekuatan utama ialah kekuatan dan peluang. 

Kekuatan (keterampilan, produk yang baik, manajemen keuangan yang baik) dan 

kelamahan (kurangnya sumber daya, tingginya harga produk, sulitnya mencari bahan 

baku yang berkualitas) faktor eksternal yang mempengaruhi strategi bisnis usaha Baitul 

Aqiqah adalah peluang dan ancaman. Peluang (banyak pelngan tetap order, banyak 

acara perayaan lokal, tersedianya berbagai media promosi) dan ancaman 

(ketergantungan kepada pihak eksternal, perubahan permintaan pasar, naiknya bahan 

baku). 
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DEVELOPMENT STRATEGY MICRO SMALL AND MEDIUM 

BUISNESS BAITUL AQIQAH IN BALIKPAPAN 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the Baitul Aqiqah business development strategy and also 

to find solutions to overcome weaknesses and take advantage of opportunities. In this 

study, the data analysis technique refers to the strategy, namely using the SWOT 

analysis technique with a qualitative approach method. This aims to maximize strengths 

and opportunities, and also minimize weaknesses and threats. The results of this study 

indicate that the main strengths are strengths and opportunities. Strengths (skills, good 

products, good financial management) and weaknesses (lack of resources, high product 

prices, difficulty finding quality raw materials) external factors that influence the 

business strategy of the Baitul Aqiqah business are opportunities and threats. 

Opportunities (lots of regular customer orders, lots of local celebration events, 

availability of various promotional media) and threats (dependence on external parties, 

changes in market demand, increase in raw materials). 

 

Keywords: UMKM, Business, Business Devloment Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sangat luas, kemajuan berbagai bidang 

ekonomi sangatlah pesat dengan banyaknya perusahaan-perusahan yang muncul 

baik sekala kecil maupun sekala besar yang telah memberikan sumbangan besar 

bagi perkembangan perekonomian. Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalan 

perekonomian suatu negara. UMKM banyak muncul untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat untuk memperoleh keuntungan, karna dapat mampu merespon dengan 

cepat dan menciptakan produk atau layanan yang sesuai dengan prefensi dan 

kebutuhan masyarakat. Disisi lain juga UMKM sering didirikan oleh banyak 

individu yang memiliki keterampilan khusus atau keahlian di bidang tertentu 

karna dapat memanfaatkan keahlian mereka untuk menciptakan produk atau jasa 

yang unik dan berbeda.  

Beberapa inisiatif pembangunan ekonomi Indonesia, peran Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah memiliki arti penting yang sangat konteks dalam 

pengembangan pertumbuhan ekonomi, tidak terbatas hanya pada negara-negara 

dalam tahap perkembangan saja yang menggunakan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah sebagai pondasi perkembangan ekonomi tetapi banyak di negara-

negara maju. Dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang maju dengan salah 

satu cara yang dapat meyakinkan masyarakat dalam mendapatkan pendapatan 
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yang stabil adalah dengan mengembangan inovasi produk menggunakan sumber 

daya alam yang tersedia di sekitar lingkungan mereka (Istiqomah & Mahendra, 

2022). Hal ini karna disebabkan oleh kemampuan sektor ekonomi untuk 

menyerap atau memanfaatkan produk dan jasa yang dihasilkan oleh UMKM. 

Daya serap UMKM salah satu indikator penting dalam mengevaluasi kontribusi 

sektor perekonomian, meningkatnya daya serap UMKM sangat penting karena 

sektor ini dapat menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi, pencipta 

lapangan kerja, dan pengurangan kemiskinan. 

Mengingat peran UMKM yang sangat strategis, maka upaya pemberdayaan 

UMKM dalam mendukung pertumbuhan ekonomi sangat penting. kehadiran dan 

dampak yang dihasilkan oleh UMKM pada perekonomian menunjukan 

pentingnya UMKM, sehingga perkembangan UMKM memerlukan dukungan dari 

berbagai bidang, termasuk pemerintah pusat daerah. Oleh karena itu, prnting bagi 

pemerintah untuk menerapkan kebijakan ekonomi yang mendukung pertumbuhan 

UMKM agar UMKM dapat terus eksis dan menciptakan daya saing dalam 

produksi yang dapat diterima oleh masyarakat dalam negeri. Hal ini juga akan 

memungkinkan UMKM bersaing dengan produk impor serta dapat menciptakan 

hal-hal baru. 

Adapun salah satu sektor yang paling diminati oleh banyak orang sebagai 

pelaku bisnis UMKM adalah bidang makanan. Dengan permintaan tinggi dan 

memiliki potensi keuntungan besar maka banyak pelaku UMKM yang 

menjerumus di bidang makanan untuk memperoleh keuntungan. Salah satunya 
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adala UMKM Baitul Aqiqah yang mengelola di bidang makanan yaitu kambing 

guling yang beralokasi di Kota Balikpapan Kalimantan Timur. 

Adapun strategi bisnis yang tidak kalah penting memiliki rencana bisnis 

yang tepat menjadi faktor kunci dalam menjaga kelangsungan suatu usaha. Dalam 

dunia bisnis kompetitif, perubahan pasar dan teknologi yang cepat, serta 

kebutuhan konsumen yang terus berkembang, sebuah usaha harus mampu 

beradaptsi dan mengikuti perkembangan tersebut. 

UMKM Baitul Aqiqah yang memfokuskan usahanya dibidang makanan 

yaitu kambing guling, memiliki peluang pasar yang tinggi dengan produk 

makanan yang populer dan diminati oleh banyak orang, terutama dalam acara-

acara khusus seperti pernikahan dan memberikan peluang yang baik bagi pelaku 

UMKM Baitul Aqiqah untuk mengembangkan usahanya. Seperti yang umum 

diketahui banyak Perusahaan yang memiliki skala besar telah menutup usahanya 

dikarnakan kurang mampunya membangun strategi yang tepat serta pembaruan 

strategi dalam melihat ancaman contonya 7-eleven (Sevel) yang mengalami 

kesulitan finansial menghadapi persaingan sebagaimana Indomaret dan Alfamart. 

Ada juga pelaku UMKM yang merasakan hal yang sama yakni kalah dengan 

pelaku usaha lainya (Susanto, 2019). 

Covid-19 yang baru memasuki Indonesia tahun 2020 berdampak pada 

perekonomian dengan adanya kebijakan pembatasan soial yang diberlakukan 

mengakibatkan penurunan permintaan akan kambing guling. Banyak acara sosial 

yang dibatalkan atau ditunda, sehingga mengurangi peluang usaha kambing 
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guling untuk mendapatkan pendapatan. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan 

dalam menjaga keberlangsungan usaha dalam memenuhi kebutuhan 

operasionalnya. Pandemi Covid-19 juga telah merubah perilaku konsumen dalam 

hal makan diluar atau menghadiri acara sosial. Meskipun dampak Covid-19 

terhadap usaha kambing guling sangat signifikan, pelaku usaha Baitul Aqiqah 

dapat bertahan menjaga kualitas produk dan memanfaatkan peluang pasar yang 

muncul.  

Setelah berjalan selama 7 tahun usaha Baitul Aqiqah masih terdapat banyak 

kelemahan serta perlu adanya Upaya pengembangan lebih lanjut guna menjaga 

keberlangsungan usahanya, dikarnakan persaingan sangat ketat perlu 

menyesuaikan dengan tuntutan pasar dan evolusi zaman dengan berinovasi, terus 

belajar, dan beradaptasi dari pesaing yang terus mengeluarkan produk terbaru. 

Faktor eksternal memiliki peluang untuk pengembangan usaha, diantaranya 

perkembangan teknologi, dukungan pemerintah, perluasan jangkauan operasional 

dan retensi pelanggan (Alyas, 2017). 

Telah ada studi sebelumnya yang mencatat permasalahan keterbatasan 

sumber dana bagi UMKM, hal ini mengakibatkan UMKM umumnya menjadi 

usaha milik perorangan pribadi dengan karakteristik yang memiliki ciri tertutup, 

serta bergantung pada modal terbatas yang berasal dari pemiliknya sendiri. 
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Table 1.1 Data Penjualan Baitul Aqiqah 

 

Sumber: Laporan Penjualan UMKM Baitul Aqiqah Edy Rosidi Kota 

Balikpapan 

Dari grafik pada table 1.1 seiring berjalanya waktu dan disebabkan oleh 

berbagai faktor saat ini perkembangan usaha Baitul Aqiqah mulai mengalami 

penurunan. Namun potensi besar untuk bisa mengembangan usaha kambing 

guling agar tetap bertahan dan mampu berkembang adalah keharusan untuk 

berinovasi terhadap produk yang dihasilkan ditengah kondisi penurunan saat ini 

setelah di landa covid-19. Mulai tahun 2019 rata-rata penjualan perbulan usaha 

menengah Baitul Aqiqah memiliki 28 pesanan perbulan kemudian menuruh pada 

tahun 2020 menjadi 11 pesanan perbulan, tahun 2021 mengalami kenaikan 

dengan rata-rata penjualan sebanyak 13 pesanan perbulan dan tahun 2022 

sebanyak 22 pesanan perbulan. Hal ini membuat pelaku usaha dalam kondisi 

penurunan yaitu Baitul Aqiqah untuk menjalankan seluruh kegiatan operasional 
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secara efektif dan efisien untuk itu di perlukan pengembangan agar keluar dari 

kondisi penurunan dengan tujuan mampu meningkatkan hasil penjualan usaha 

secara optimal dalam menarik minat beli konsumen. Atas dasar inilah, pelaku 

usaha Baitul Aqiqah harus bisa memanfaatkan keadaan lingkungan internal 

maupun eksternal dalam menguatkan usahanya (Miftahul Reski P. N, 2020). 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan dampak yang signifikan bagi pelaku 

usaha UMKM, dengan menyaksikan penurunan pendapatan yang drastis selain itu 

perubahan perilaku konsumen juga telah menyulitkan diri dengan perubahan 

tersebut, bahkan banyak dari pelaku usaha terpaksa harus menutup usahanya. 

Peranan teknologi digital juga membuat UMKM dapat bertahan (Arianto, 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti merasa tertarik 

untuk mengkaji isu masalah tersebut dalam penelitian yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Baitul Aqiqah Edy 

Rosidi di Balikpapan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategi 

pengembangan usaha yang tepat dalam melihat kekuatan dan kelemahan, peluang 

dan ancaman pada usaha Baitul Aqiqah?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, fokus dari 

penelitian ini akan mengarah pada identifikasi isu yang akan diangkat, yaitu: 

“Untuk mengetahui strategi dalam mengembangkan usaha Baitul Aqiqah”. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapannya, temuan dari studi ini dapat memberikan manfaat baik secara 

teori maupun praktis untuk: 

1. Bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Balikpapan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan informasi, pemikiran 

serta pertimbangan dalam merancang strategi pengembangan usaha mikro 

kecil dan menengah, untuk memulai usaha dengan sukses, dan juga 

mengurangi potensi dampak negative yang mungkin timbul. 

2. Bagi Pemerintah 

Sebagai pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan ekonomi 

dalam pengembangan usaha kecil dan menengah. Menjadikan UMKM 

sebagai sebagai landasan mengurangi kemiskinan dan peluang mengurangi 

penganguran yang ada sehingga mampu menjadikan UMKM sebagai tolak 

ukur pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan peroses untuk menambah pembelajaran penulis 

mendapatkan wawasan, atas pengetahuan tentang perekonomian khususnya di 

biang UMKM yang merupakan tolak ukur pertumbuhan perekonomian dan 
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memberi pengalaman mengenai strategi pengembangan usaha yang dapat 

digunakan memperkecil resiko yang mungkin terjadi. Dalam penelitan ini 

penulis berharap untuk kedepanya dapat menjadikannya sebagai bahan 

informasi bagi peneliti lainnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam rangka mengevaluasi usaha menengah Baitul Aqiqah yang terletak di 

Jl.sanga buana Km.5 No.60 Rt.35 kec. Balikpapan Utara Kel. Graha Indah, hasil 

dari penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi yang paling sesuai untuk 

diterapkan oleh usaha adalah strategi “Agresif” strategi ini bertujuan untuk 

memanfaatkan kekuatan internal yang dimiliki dangan tujuan memanfaatkan 

peluang yang lebih besar di masa depan. Untuk menciptakan hal tersebut usaha 

diharapkan dapat merekrut tenaga kerja ahli, langkah ini penting agar Perusahaan 

dapat memecahkan masalah ketergantungan terhadap pihak eksternal agar usaha 

membangun hubungan yang kuat dengan pemasok alternatif. Pemanfaatan 

teknologi juga dianggap sebagai langkah penting dalam mendukung dalam 

mencapai pasar yang lebih luas dan lebih dikenal dikalngan masyarakat dengan 

produknya.  

Dalam menganalisis SWOT berdasarkan faktor internal dan eksternal, 

terdapat sejumlah aspek yang mempengaruhi strategi bisnis usaha menengah 

Baitul Aqiqah. Dari segi faktor internal pengaruhnya terlihat pada kekuatan dan 

kelemahan usaha. Kekuatan yang dimiliki mencangkup aspek seperti memiliki 

keterampilan dan pengalaman, produk yang berkualitas, serta manajemen 

keuangan yang baik. Namun disisilain, terdapat kelemahan sperti kurangnya 
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tenaga kerja ahli, kurangnya inovasi ditengah tingginya harga produk, serta 

keterbatasan pemanfaata teknologi internet. Sementara itu faktor eksternal juga 

turut berperan dalam membentuk strategi usaha menengah Baitul Aqiqah. 

Peluang yang dimiliki mencangkup potensi untuk meningkatkan penjualan dan 

profitabilitas melalui banyak pelanggan yang tetap order dikalangan masyarakat, 

serta banyak acara dan perayaan lokal yang menjadi peluang pemasaran. Namun 

disisilain ada ancaman yang perlu diatasi, seperti perubahan permintaan pasar, 

serta naiknya harga bahan baku. 

Dalam gambaran keseluruhan, analisis SWOT ini memberikan pemahaman 

mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi usaha menengah Baitul 

Aqiqah dan membantu merumuskan strategi yang lebih efektif dalam menghadapi 

dinamika bisnis yang ada. 

 

B. Saran 

Usaha menengah Baitul Aqiqah perlu berupaya meningkatkan strategisnya 

dalam dua aspek, yaitu internal dan eksternal. Dari segi internal, perlu adanya 

tenaga kerja ahli tambahan untuk mempertahankan kualitas produk yang baik. 

Sementara itu dari segi eksternal, Baitul Aqiqah harus memberikan pelayanan 

yang lebih baik lagi mengingat persaingan pasar yang ketat dan memiliki 

pelangan yang tetap order. Namun perlu diingat bahwa persaingan bisnis yang 

ketat dapat membuat usaha menjadi rentan jika tidak mampu berkompetisi secara 

efektif. 
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